BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
1.1.1 Latar Belakang Pemilihan Obyek

Pulau Bali merupakan salah satu pulau pariwisata di Indonesia yang
meningkatkan devisa negara karena memiliki keindahan alam dan kebudayaan
baik itu tradisional maupun modern. Oleh karena itu Pulau Bali menjadi salah satu
tempat tujuan wisatawan domestik juga wisatawan mancanegara untuk berlibur. Ia
mengatakan, kegiatan ini bertujuan untuk mempromosikan pariwisata bahari dan
meningkatkan citra pariwisata Indonesia di dunia, serta lebih memperkuat
hubungan bilateral antara Indonesia dan Australia.

Banyak sarana pariwisata yang ditawarkan di Pulau Bali, ada beberapa
pilihan wisata yang ada di ini, antara lain jelajah alam, wisata pantai, berbelanja
cinderamata, berwisata kuliner, pesiar ke pulau-pulau, menyelam dan masih
banyak lagi. Dengan begitu banyak pilihan maka banyak wisatawan yang datang,
baik wisatawan domestik maupun mancanegara. Setiap kegiatan berwisata di Bali
akan memberikan kesan tersendiri bagi para wisatawan. Untuk dapat menikmati
berbagai tempat wisata yang ada di Bali tidak bisa dilakukan hanya dalam waktu
satu hari saja. Butuh waktu berhari-hari bahkan berminggu-minggu untuk dapat
menikmati keindahan dan panorama di Pulau Bali. Banyaknya waktu yang harus

dihabiskan untuk berwisata di berbagai daerah di Pulau Bali, maka terkadang para



wisatawan menjadi kelelahan. Kelelahan yang dirasakan oleh para wisatawan ini
memiliki banyak sebab.

Padatnya jadwal wisata tersebut maka kelelahan yang bisa mengakibatkan
stres bisa terjadi. Jika kelelahan dan stres timbul maka akan mengganggu
kesehatan para wisatawan. Selain itu karena suhu di setiap daerah di Bali berbeda,
maka juga dapat mempengaruhi kesehatan kulit para wisatawan terutama
wisatawan wanita. Terkadang karena kesibukan berwisata yang padat membuat
para wisatawan ini tidak mempunyai waktu untuk melakukan perawatan tubuh.

Salah satu penyebab tidak cantik dan sehatnya kulit para wisatawan adalah
dengan banyaknya aktivitas yang dilakukan di pantai. Banyaknya pantai di Pulau
Bali akan membuat para wisatawan menghabiskan banyak waktu di pantai.
Paparan sinar matahari di pantai yang mengenai tubuh akan membuat kulit
terbakar, flek hitam dan kerutan. Semua masalah kecantikan wisatawan wanita ini
dapat diatasi dengan mudah bahkan dapat tampil cantik dengan kulit mulus dan
juga menjadi awet muda. Alam telah menyediakan rahasia kecantikan alami.
Alam menyediakan banyak sekali bahan alami yang dapat membuat seorang
wanita bisa cantik secara alami. Kecantikan alami dapat diperoleh dengan
menggunakan bahan alami yang berasal dari alam sekitar. Salah satu hadits
tentang kesehatan, keindahan dan kebersihan:

“Diriwayatkan dari Sa’ad bin Abi Waqas dari bapaknya, dari Rasulullah
saw. : Sesungguhnya Allah SWT itu suci yang menyukai hal-hal yang suci, Dia

Maha Bersih yang menyukai kebersihan, Dia Mahamulia yang menyukai



http://kumpulan.info/cantik.html
http://kumpulan.info/cantik/tips-kecantikan/37-tips/84-tips-awet-muda.html

kemuliaan, Dia Maha Indah yang menyukai keindahan, karena itu bersihkanlah
tempat-tempatmu” (HR. Tirmizi)”

Kebersihan, kesucian, dan keindahan merupakan sesuatu yang disukai oleh
Allah SWT. Jika kita melakukan sesuatu yang disukai oleh Allah SWT, tentu
mendapatkan nilai di hadapan-Nya, yakni berpahala. Dengan kata lain, Kotor,
jorok, sampah berserakan, lingkungan yang semrawut dan tidak indah itu tidak
disukai oleh Allah SWT. Sebagai hamba yang taat, tentu kita terdorong untuk
melakukan hal-hal yang disukai oleh Allah SWT.

Untuk mewujudkan kebersihan dan keindahan tersebut dapat dimulai dari
diri kita sendiri, di lingkungan keluarga, masyarakat, maupun di lingkungan
sekolah. Bentuknya juga sangat bermacam-macam, mulai dari membersihkan diri
setiap hari, membersihkan kelas, menata ruang kelas sehingga tampak indah dan
nyaman. Bila kita dapat mewujudkan kebersihan dan keindahan, maka kehidupan
kita pasti terasa lebih nyaman.

Pusat Perawatan Kecantikan dan Kebugaran Wanita di Bali ini merupakan
suatu tempat perawatan yang terdiri dari terapi pijat seluruh badan, lulur/body
scrub, masker pemutih, terapi musik, aromatherapy, mandi susu/mandi
aromatherapy. Dengan berbagai perawatan yang dilakukan, maka akan membuat
seluruh tubuh kita menjadi bersih, halus, kencang dan memberi nutrisi pada kulit,
selain itu juga mengendurkan ketegangan otot, detoksifikasi tubuh untuk
meningkatkan sistem kekebalan tubuh, menghilangkan kecemasan, kemarahan

dan depresi, mencegah alergi, tanda-tanda diabetes.



Saat ini di Bali sudah sangat banyak terdapat tempat perawatan kecantikan,
terutama di Kuta karena merupakan pusat keramaian. Tempat perawatan
kecantikan di Kuta yang sudah menyebar luas sebagian besar hanya salon dan spa
saja. Sangat jarang ditemui tempat perawatan kecantikan yang di dalamnya
terdapat fasilitas salon, spa dan yoga dalam satu tempat.

Pusat kecantikan dan kebugaran wanita adalah suatu tempat yang
mewadahi segala macam kegiatan perawatan tubuh wanita dari rambut sampai
kaki. Tempat ini tidak hanya memberikan perawatan dari luar tubuh wanita saja,
melainkan juga dari dalam tubuh wanita. Segala fasilitas perawatan tubuh dan
kecantikan yang terdapat dalam satu bangunan ini akan memepermudah para
wanita untuk melakukan perawatan. Saat ini para wanita lebih memilih sesuatu
yang mudah dan cepat. Dengan adanya pusat perawatan kecantikan dan kebugaran
dalam satu kawasan akan menjadi alternatif pilihan.

Selain itu pusat perawatan kecantikan dan kebugaran wanita ini juga
memiliki konsep alam yang bisa membuat rileks para pengunjung. Tempat ini
juga dikhususkan untuk para wanita, sehingga bagi para muslimah tidak perlu
khawatir. Seperti pada ayat Al-Qur’an berikut ini:

“Katakanlah pada seorang laki-laki yang beriman: “Hendaklah mereka
menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah
lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang mereka

perbuat”. QS. An-Nuur [24]:30.




Dengan adanya Pusat Kecantikan dan Kebugaran Wanita ini maka akan
membantu para wanita dalam melakukan perawatan jiwa dan raga secara

menyeluruh.

1.1.2 Latar belakang pemilihan tema

Pusat perawatan kecantikan dan kebugaran wanita ini merupakan tempat
yang dikhususkan untuk para wisatawan wanita yang berkunjung ke Pulau Bali.
Obyek ini akan dirancang dengan ciri-ciri perilaku seorang wanita Bali dan
keseharian wanita Bali secara fisik. Sehingga bentuk dan kesan bangunan ini akan
menyerupai perilaku pada wanita Bali. Masyarakat Bali sebagaimana masyarakat
dunia pada umumnya, adalah sebuah masyarakat yang dilatarbelakangi oleh
budaya paternalistik, yang disebut "pancar-purusa" atau "purusa-istik". Tapi,
ternyata kedudukan wanita Bali tidak rendah. Bahkan, dalam berbagai aktivitas
sosio-kultural dan keagamaannya, mereka melakukan peran sentral dan mulia.
Seperti menjadi seorang pedanda istri (pendeta perempuan), atau pemangku istri
(wanita sebagai pemimpin upacara di pura). Sifat wanita Bali pada umumnya
adalah sangat religius, punya etos kerja, sraddha bhakti (keyakinan dan
keimanan), sebagai pendidik anak, punya keseimbangan kecerdasan (emosional,
intelektual, spiritual). Sedangkan keseharian wanita Bali secara fisik adalah
memakai gelung (sanggul), sesenteng (kemben songket), kain wastra, sabuk prada
(stagen), membelit pinggul dan dada, selendang songket bahu ke bawah, kain

tapih atau sinjang di sebelah dalam, beragam ornamen perhiasan, sering pula




dikenakan kebaya, kain penutup dada, dan alas kaki sebagai pelengkap, dan bunga
kamboja.

Dua hal tentang wanita ini yang akan diwujudkan dalam bangunan pusat
perawatan kecantikan dan kebugaran wanita. Sehingga jika berada didalalmnya
maka wanita-wanita tersebut akan merasa nyaman dan tenang.

Untuk menciptakan pusat perawatan kecantikan dan kebugaran wanita yang
sesuai dengan perilaku dan keseharian wanita Bali maka metafora bisa dijadikan
sebagai tema obyek ini. Metafora dalam Arsitektur adalah kiasan atau ungkapan
bentuk, diwujudkan dalam bangunan dengan harapan akan menimbulkan
tanggapan dari orang yang menikmati atau memakai karyanya.

Metafora yang dipakai dalam perancangan Pusat Perawatan Kecantikan dan
Kebugaran Wanita di Bali ini adalah metafora kombinasi. Secara pengertian,
metafora kombinasi adalah penggabungan antara konsep dan visual yang saling
melengkapi satu sama lain. Penggunaan metafora ini karena menggabungkan dua
hal yang nyata dan tidak nyata. Nyata yang dimaksud adalah keseharian wanita
Bali secara fisik seperti apa saja yang digunakan wanita Bali dalam
kesehariannya. Sedangkan yang tidak nyata adalah perilaku wanita Bali yang

lembut, empati dan peka.

1.2. Rumusan masalah
Dari uraian di atas dapat dirumuskan permasalahan yang akan diselesaikan
dalam perancangan Pusat Perawatan Kecantikan dan Kebugaran Wanita sebagai

berikut:



1. Bagaimana rancangan Pusat Perawatan Kecantikan dan Kebugaran
Wanita yang mewadahi kebutuhan perawatan kecantikan dan kebugaran
wanita muslimah?

2. Bagaimana menerapkan tema matafora wanita Bali yang sesuai dengan

obyek pusat perawatan kecantikan dan kebugaran wanita di Pulau Bali ?

1.3. Tujuan perancangan

Dalam perancangan Pusat Perawatan Kecantikan dan Kebugaran Wanita ini

mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Menghasilkan rancangan Pusat Perawantan Kecantikan dan Kebugaran
Wanita yang mencakup semua kebutuhan wisatawan wanita muslimah
dalam hal kecantikan dan kebugaran tubuh.

2. Menerapkan tema matafora yang sesuai dengan obyek pusat perawatan

kecantikan dan kebugaran wanita di Pulau Bali.

1.4. Manfaat perancangan
Perancangan Pusat Kecantikan dan Kebugaran sebagai Pusat Kegiatan
Perawatan bagi Wanita ini mempunyai manfaat bagi:
a) Bagi masyarakat umum
Dengan adanya kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
positif terhadap masyarakat yang berada di kawasan Pusat Kecantikan

dan Kebugaran Wanita.




b) Wisatawan
Mempermudah wisatawan wanita untuk melakukan perawatan
kecantikan dan tubuh tanpa harus berpindah tempat.

¢) Pemerintah Daerah
Meningkatkan pendapatan daerah dan meningkatkan produktivitas
sumber daya manusia.

d) Perancang
Dapat merancang Pusat Perawatan Kecantikan dan Kebugaran Wanita di

Bali yang arstektural dan tetap menjaga nilai keislaman.

1.5. Batasan perancangan
Batasan penyusunan, pengkajian dan pembahasan tentang perancangan
Pusat Perawatan Kecantikan dan Kebugaran Wanita ini memiliki batasan yang
meliputi:
e Bentuk bangunan menyesuaikan tema metafora perilaku wanita feminin
dengan bentukan yang luwes, dinamis dan halus.
e Fungsi bangunan Pusat Kecantikan dan Kebugaran Wanita adalah
mewadahi aktivitas wisatawan mancanegara dan wisatawan domestik di
Kuta Bali dan masyarakat setempat.
¢ Bangunan Pusat Kecantikan dan Kebugaran Wanita juga berfungsi sebagai
wadah kegiatan perawatan kecantikan dan kebugaran wanita.
e Batasan pelayanan kecantikan meliputi perawatan kesehatan rambut,

wajah dan tubuh.




eBatasan pelayanan kebugaran meliputi pelatihan pilates, aerobik dan
latihan dengan menggunakan alat olahraga.
e Metafora wanita bali yang dipakai adalah metafora perilaku wanita Bali

dan pakaian yang dikenakan wanita Bali.
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